Elumme: Journal of Students Research
‘ > Available online http://elumme.sayangibu.sch.id
e-ISSN 3064-3686

Vol. 4 No.1 pp: 72-82
Juni 2026
ISSN 3109-3817

PANDANGAN WARGA MASYARAKAT SEKITAR TERHADAP PEMBUANGAN
SAMPAH POPOK BAYI DI SUNGAI DASAN GERIA LINGSAR

Haliva Rahmania Munaji, Priyo Hartanto*
Madrasah Tsanawiyah Sayang Ibu

J1. Sonokeling No. 46 Dasan Geria, Lingsar, Lombok Barat, NTB

Article History

Received: 22 Januari 2026
Revised: 23 Februari 2026
Accepted: 31 Mei 2026

*Corresponding Author:
Priyo Hartanto, Madrasah
Tsanawiyah Sayang Ibu,
Email:
hpriyo591@gmail.com

Pendahuluan

Abstrak: Desa Dasan Geria memiliki sungai yang lumayan besar. Dahulu air di
sungai tersebut jernih, sehingga banyak digunakan oleh masyarakat. Akan tetapi
air pada sungai tersebut, kini tercemar akibat pembuangan sampah. Salah satunya
sampah popok bayi yang ada di sungai tersebut. Sehingga air sungai tersebut sudah
tidak layak digunakan untuk kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan agar
masyarakat sekitar dapat mengetahui dampak sampah popok bayi yang ada di
sungai dan dapat mengolah sampah popok bayi tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pengumpulan dilakukan dengan
wawancara, dokumentasi, dan observasi sekitar. Penelitian ini telah dilakukan di
desa Geria Selatan tepatnya di sekitaran sungai. Hasil dari penelitian ini adalah,
terdapat berbagai permasalahan di dalamnya. Seperti kurangnya edukasi terhadap
warga sekitar terkait sungai dan sampah. Solusi yang ditawarkan penelitian ini
adalah perlunya edukasi menyeluruh terhadap masyarakat, terkait cara
pengelolaan sampah. Lalu perlunya himbauan terhadap warga dari desa tetangga
maupun desa Geria. Kondisi sekitaran sungai terdapat beberapa sampah plastik,
dan sampah popok bayi yang sudah menyatu dengan tanah sekitar. Kondisi air
sungai jernih, keberadaan habitat satwa berkurang.

Kata kunci: Sungai Dasan Geria, Popok Bayi, Kesadaran Masyarakat

terjadi akibat pengerukan tanah. Air di sungai

Dasan Geria merupakan salah satu desa
yang ada di Kecamatan Lingsar, Kabupaten
Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara
Barat, Indonesia. Desa Dasan Geria memiliki
sungai yang menjadi pusat aktivitas pertanian
dan budidaya ikan. Akan tetapi sungai yang
dulunya jernih berubah menjadi coklat
dikarenakan dampak dari pembangunan

Bendungan Meninting. Hal tersebut dapat

tersebut yang awalnya jernih dan banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat kini tercemar
lumpur dan berbau. Hal ini disebabkan oleh
masyarakat yang sering membuang sampah
sungai diantaranya seperti sampah plastik
dan sampah popok bayi sekali pakai.

Popok bayi sekali pakai banyak

digunakan oleh masyarakat luas, karena

popok bayi sekali pakai sangat praktis.
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Berbeda dengan zaman dahulu yang masih
menggunakan kain sebagai popok bayi.
Seiring berkembangnya zaman membuat
banyak inovasi-inovasi yang muncul. Seperti
halnya popok bayi sekali pakai yang
dianggap praktis. Akan tetapi popok bayi
sekali pakai mengandung zat-zat kimia
seperti pewarna, klorin, dan ftalat (Pratiwi,
2018).

Popok bayi sekali pakai merupakan salah
satu sampah yang tergolong dalam kategori
bahan beracun dan berbahaya (B3). Sehingga
itu menjadi salah satu ancaman bagi
lingkungan (Parinsa & Halomoan, 2022).
Semakin tinggi penjualan popok bayi sekali
pakai, maka akan semakin tinggi pula
sampah popok yang dihasilkan (Alfiah &
Ratnawati, 2021). Kurangnya kesadaran
masyarakat sekitar terhadap pengolahan
sampah popok bayi sekali pakai, sehingga
masyarakat banyak membuang sampah
popok bayi sekali pakai ke sungai, termasuk
juga masyarakat Dasan Geria yang langsung
membuang sampah termasuk sampah popok
bayi ke sungai. Hal ini yang dapat memicu
berbagai  penyakit juga mengganggu
kenyamanan masyarakat, karena masyarakat
Dasan Geria masih
menggunakan/memanfaatkan air  sungai
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti

mengangkat penelitian ini dikarenakan untuk
mengetahui pandangan warga masyarakat
sekitar terhadap sampah popok bayi di sungai

Dasan Geria Lingsar.

Rumusan Masalah:
Bagaimana pandangan warga masyarakat
sekitar terhadap sampah popok bayi di sungai

di Dasan Geria Lingsar?

Tujuan Penelitian:
Untuk mengetahui pandangan warga
masyarakat sekitar terhadap sampah popok

bayi di sungai Dasan Geria Lingsar.

Manfaat Penelitian:

Manfaat dari penelitian ini adalah agar
masyarakat berusaha mengolah sampah
popok bayi. Hal ini diharapkan, dapat
mengurangi sampah popok sekali pakai yang
dibuang di sungai. Selain itu, masyarakat
dapat mengetahui dampak pembuangan
sampah popok bayi sekali pakai agar dapat

mengurangi jumlah pencemar di sungai.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif. Dimana pada
penelitian  ini  menggambarkan  atau

menguraikan sesuatu hal apa adanya, dengan
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menggambarkan secara sistematis, fakta
terkait objek yang diteliti (Fatwa, 2014).
Penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) dengan metode kualitatif,
yakni menganalisis pencemaran.
Pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah  purposive  sampling.  Teknik
Purposive sampling adalah suatu teknik
penentuan dan pengambilan sampel yang
ditentukan oleh peneliti dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015).
Pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan
dalam teknik purposive sampling ini bisa
beragam dan bergantung pada kebutuhan dari
penelitian yang akan dilakukan. Hasil dari
isian angket kemudian dipersentasekan dan
dideskripsikan sesuai dengan indikator-
indikator yang terdapat di dalam angket.
Data yang dikumpulkan, merupakan data
yang perlu dihimpun untuk menjawab
pertanyaan dari rumusan masalah. Sumber
primer, adalah sumber data yang diperoleh
langsung dari sumbernya, melalui observasi,
wawancara, maupun laporan dalam bentuk
dokumen tidak resmi yang kemudian diolah
oleh peneliti (Zainudin, 2011). Sumber
sekunder, adalah sumber data yang diperoleh
dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku
yang berhubungan dengan objek penelitian,
hasil penelitian dalam bentuk laporan,

skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan undang-

undang.

Teknik  pengumpulan data  yang
dilakukan pada penelitian ini seperti
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penelitian ini melakukan observasi di sungai
dan daerah sekitarnya. Sementara wawancara
akan dilakukan kepada kepala desa, ketua

RT, dan beberapa warga sekitar.

Waktu dan Tempat
Penelitian ini akan dilakukan bertempat
di Sungai Dasan Geria Lingsar. Pada bulan

September 2024 sampai Mei 2025.

Populasi dan Sampel

Berdasarkan hasil data dari jumlah
penduduk di Desa Dasan Geria kecamatan
Lingsar pada tahun 2018. Dimana laki-laki
berjumlah 2.404 orang dan perempuan
berjumlah 2.517 orang yang di total 4.921
penduduk pada tahun 2018. Sampel pada

penelitian ini terdiri dari 15 warga setempat.

Pemilahan Informan
Informan yang tepat untuk penelitian ini
adalah kepala desa, ketua RT dan beberapa

warga sekitar.
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Prosedur Penelitian

1.

Melakukan observasi terkait dengan

tempat yang ingin diteliti.

2. Membuat rumusan masalah terkait
dengan judul penelitian.
3. Membuat latar belakang.
4. Mencari beberapa jurnal terkait
penelitian.
5. Membuat landasan teori.
6. Membuat metode penelitian.
7. Menyebarkan angket kepada
responden.
8. Mengumpulkan hasil laporan dari
wawancara.
9. Mengumpulkan data-data.
10. Membuat hasil dan pembahasan.
11. Membuat kesimpulan dan saran.
12. Membuat integrasi IPA, IPS, PAI.
13. Membuat daftar pustaka.
Lembar Angket:
Identitas responden
Nama:
Usia:

Jenis kelamin:

Pekerjaan:

Pertanyaan

Responden: 15 orang

1.

Apakah Anda mengetahui adanya
sampah popok bayi di sungai ini?

6.

o I_Ya:

o ™ Tidak
Seberapa sering Anda melihat sampah
popok bayi di sungai?

S r Setiap hari

o r Seminggu sekali
o r Sebulan sekali

o r Jarang sekali

Menurut Anda, apa dampak terbesar
dari sampah popok bayi di sungai?
(Pilih semua yang relevan)

o r Bau tidak sedap

o r Pencemaran air

o r Berkurangnya habitat satwa:
o r Gangguan aktivitas warga

o Lainnya:...................

Apa anda merasa terganggu dengan
keberadaan sampah popok di sungai?

o r Sangat terganggu

o r Terganggu

o r Tidak terganggu

Menurut Anda, solusi apa yang paling
efektif untuk mengatasi masalah ini?

o r Penyediaan tempat sampah
khusus popok

o r Edukasi masyarakat tentang
sampah

o r Peningkatan sistem
pengelolaan sampah

o r Lainnya:...........ooooennnn.

Pernahkah ada  sosialisi terkait

pencemaran lingkungan?
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(Il

o Pernah
o l_ Setahun Sekali

o ' Tidak Pernah
7. Pernahkah anda membuang sampah
pada sungai tersebut?

(Il

o Pernah

o C Tidak Pernah

8. Apakah pernah masyarakat
mengadakan ~ musyawarah  terkait
pembuangan sampah pada sungai
tersebut?

(N

o Pernah

o l_ Tidak Pernah

9. Apakah anda pernah membuang
sampah rumah tangga ke sungai

tersebut?
o C Pernah
o O Tidak Pernah

10. Apa saja sampah yang dominan anda
lihat di sungai?

o ' Plastik

o r Kain

o ' Popok Bayi

o ' Botol Plastik

o Lainnya: ..............ooeiiinl.

11. Apakah ada petugas kebersihan untuk
mengangkut sampah pada sungai

tersebut?
o C Ada
O

o Tidak Ada
12. Apakah pernah dilaksanakan gotong
royong untuk membersihkan kawasan
sungai tersebut?

(Il

o Pernah

o ' Tidak Pernah
13. Apakah disediakan tempat khusus
untuk pembuangan popok?

[¢) I_Ada

o ' Tidak Ada
14. Apakah anda mengetahui cara
mengatasi penumpukan sampah popok
bayi?

o O Tahu

o ' Tidak Tahu
15. Apakah anda pernah  berusaha
mengolah sampah yang dihasilkan?

(Il

o Pernah

o l_ Tidak Pernah

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara
menganalisis hasil wawancara Kepala Desa,
Ketua RT, dan beberapa warga sekitar.
Terhadap pembuangan popok bayi di sungai
dan wawancara warga sekitar. Selanjutnya
menggabungkan dua kegiatan utama yaitu
hasil angket pandangan warga dan
wawancara. Langkah-langkah yang
dilakukan untuk menganalisis data yaitu
mereduksi data dengan memilah data yang
diperlukan, kemudian hasil reduksi data
disajikan dalam bentuk data deskriptif, dan
terakhir menarik kesimpulan. Hasil analisis
tersebut berupa pandangan warga terhadap

pembuangan sampah popok bayi di sungai.
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Kemudian melakukan identifikasi masalah Setiap Hari: 14
yang ditemukan dari pandangan warga 2 Seminggu sekali: 0

) ' Sebulan sekali: 0
tersebut, penyebab dari masalah tersebut, dan Jarang: 1
solusi yang ditawarkan untuk mengatasi Bau tidak sedap:
masalah tersebut Pencemaran air: 5
) 3. Gangguan aktivitas 5
warga: 5
Hasil dan Pembahasan i(:i{;lrangnya habitat | 0
Kondisi  sekitaran sungai terdapat Sangat terganggu: 9
. 4. Terganggu: 6
beberapa sampah plastik, dan sampah popok Tidak terganggu: 0
bayi yang sudah menyatu dengan tanah Penyediaan tempat 10
sekitar. Kondisi air sungai jernih, tapi ]SEilmllzah' khusus: Kt
ukasi masyara
beberapa sampah seperti plastik dan kain > terkait sampah: !
terbawa oleh aliran sungai. Keberadaan Peningkatan sistem 4
pengelolaan sampabh:
habitat satwa pada sungai berkurang, seperti 6 Pernah: 10
hanya keberadaan ikan-ikan kecil. Bau yang . gidakhpernah: 3
ernah:
ditimbulkan pada sungai tidak terlalu 7. Tidak pernah: 6
menyengat dari sebelumnya. Warga yang 8 Pernah: 1
' Tidak pernah: 4
tinggal di  sekitaran sungai  masih 9 Pernah: ]
memanfaatkan air pada sungai. Alasan ' Tlldak pernah: 7
Plastic: 8
peneliti menggunakan purposive sampling Popok bayi: 1
adalah agar dapat menentukan hasil yang 10. | Kain: 0
_ Botol plastic: 0
akurat dengan pertimbangan tertentu. Semuanya: 6
Penelitian ini dilakukan melalui hasil 11, | Ada: 10
" | Tidak ada: 5
wawancara kepala Desa dan 15 warga sekitar 0 Pernah: 13
mengenai pencemaran sampah popok bayi di ~_| Tidak pernah: 2
. . ) . Ada: 2
sungai Dasan Geria. Berikut hasil angket 13- | Tidak ada: 13
yang didapatkan dari responden. 14 Tahu: 2
" | Tidak tahu: 13
15, Pe;rnah: 1
Jumlah Tidak pernah: 14
No | Pertanyaan Orang Tabel 1. Hasil Analisis Angket dari total 15 warga
1 Ya: 15 masyarakat.
) Tidak: 0
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No | Pertanyaan Tanggapan
Apakah Bapak/Ibu kepala Pernah, mengadakan pembersihan (Normalisasi
i desa pernah mengadakan Sungai). Sepanjang sungai kurang lebih 700 meter.
gotong royong bersama warga | Setiap tahun pada bulan Desember ada yang namanya
di desa? begasap ikan atau membersihkan sampabh.
Apakah Bapak/Ibu kepala
d diakan t t
22 oo IrERyedia én eglpa Tidak ada, atau belum disediakan.
sampah umum di sekitar
sungai?
Bagaimana Bapak/Ibu kepala | Mengimbau warga masyarakat tidak membuang
3 desa menanggapi pencemaran | sampah di sungai. Pembuangan sampah pada sungai
yang terjadi di sungai tidak hanya dari desa Geria. Tetapi dari desa tetangga
tersebut? yaitu Gegerung.
e Pernah, sehingga tembok sekolah alam sayang ibu
Apakah h terjadi b
4 ‘pa A% perha e‘r_]a PO oboh. Hal itu disebabkan oleh kedangkalan sungai.
di kawasan sungai tersebut? . .
Serta derasnya air, dan hujan
Masih ada, warga masyarakat memanfaatkan air
Apakah masih ada warga yang | sungai tersebut. Sebagai keperluan mencuci, mandi,
5 menggunakan air sungai dan BAB. Sungai tersebut juga digunakan untuk
tersebut? pengairan sawah yang ada di Geria Selatan dan Dusun
Gegutu.
Pernah Al kan 1 lol
Apakah warga di desa pernah ernah, Gema Alam merupakan emb‘aga‘ pengelolaan
. . sampah dan pemanfaatannya. Edukasi ini
6 memperoleh edukasi terkait ) . .
; dilaksanakan seminggu sekali. Lembaga tersebut
pemilahan sampah? . .
bekerja sama dengan Australia
Apakah B Ibu kepal
paka apa‘k/ bu kepala Menggunakan Kaisar, dan tong sampah dari KKN
desa menyediakan tempat . . .
7 . yang terbuat dari kayu. Dikumpulkan lalu dibuang ke
pembuangan khusus bagi . .
TPA Lingsar. Desa membayar 10 juta pertahun.
sampah popok?
Adakah telah
'da alt program yaflg iela Ada, yakni pengelolaan sampah organik menjadi
dilaksanakan untuk g . .
8 . pupuk. Pengelolaan ini disampaikan langsung dari
mengurangi sampah-sampah
. . lembaga Gema Alam.
yang ada disungai?
Bagaimana tanggapan
Bapak/Ibu kepala desa .
t kut h
9 terhadap pengangkutan Sangat bagus, pada program pengangkutan sampah di

sampah yang ada disungai
tersebut?

sungai tersebut.
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Adakah imbauan terhadap
10 | warga untuk tidak membuang
sampah di sungai tersebut?

Ada, menghimbau masyarakat agar tidak membuang
sampah di sungai.

Tabel 2. Hasil Wawancara Kepala Desa Dasan Geria

Berdasarkan  tabel  hasil  diatas
mengunakan 15 responden, dari hasil angjet
yang diberikan rata-rata 15 responden
melihat adanya sampah popok bayi sekali
pakai di sungai setiap hari. Warga yang
tinggal di sekitar sungai merasakan bau tidak
sedap yang timbul pada sungai. Adanya
sampah popok bayi dan sampah lainnya,
menyebabkan pencemaran air pada sungai.
Aktivitas warga terganggu dengan adanya
sampah, dikarenakan beberapa warga masih
menggunakan air sungai. Sebagai mencuci,
mandi, BAB, dan pengairan sawah di Geria
Selatan, Dusun Gegutu. Tidak hanya popok
bayi sekali pakai yang ditemukan, tetapi
sampah lain seperti kain, plastik, dan masih
banyak lagi.

Diadakan edukasi terkait pemilahan
sampah dari lembaga Gema Alam, lembaga
ini bekerjasama dengan sebuah organisasi
dari Australia. Kegiatan edukasi tersebut
dilakukan seminggu sekali. Lembaga yang
menjelaskan terkait pengolahan sampah dan
pemanfaatannya. Sampah yang dihasilkan
warga juga akan diangkut menggunakan

kaisar dan dibawa ke TPA Lingsar. Desa

akan membayar 10 juta pertahun untuk
membayar pengelolaan sampah di Lingsar.
Diadakan program untuk mengurangi
sampah, yakni pengelolaan sampah organik
menjadi pupuk. Program pengangkutan
sampah ini dianggap sangat Dbagus,
Dikarenakan dapat mengurangi adanya

sampah di sungai.

Kesimpulan dan Saran

Sungai yang terdapat di daerah Geria
Selatan, Dusun Gegutu memiliki beberapa
permasalahan seperti, pembuangan popok,
pembuangan dari desa tetangga, kurang
disediakan  tempat  sampah, petugas
kebersihan yang jarang mengangkut sampah
dan kurangnya edukasi pengelolaan tentang
sampah. Oleh karena itu diperlukan edukasi
yang menyeluruh kepada masyarakat
mengenai pengelolaan sampah popok bayi
sekali pakai maupun sampah dapur lainnya.
Berdasarkan pandangan warga masyarakat
sekitar terhadap pembuangan popok di
sungai.  Warga  merasa  terganggu,

dikarenakan masih memanfaatkan air pada

sungai.
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